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BAB III 

TINJAUAN UMUM   

 

A. Pengertian Pendapatan 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja 

(usaha atau sebagainya).
22

 Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen 

adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain 

dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos, dan laba.
23

  

Pendapatan seseorang  juga dapat didefinisikan sebagai banyaknya 

penerima yang dinilai dengan satuan mata uang yang dapat dihasilkan 

seseorang atau suatu bangsa dalam periode tertentu. Reksoprayitno 

mendefinisikan ‘’ pendapatan (revenue) dapat di artikan sebagai total 

penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu ’’. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan adalah sebagai jumlah penghasilan yang 

diterima oleh para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai 

bals jasa atau faktor-faktor para produksi yang telah disambungkan.
24

   

Sedangkan menurut Boediono pendapatan seseorang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain dipengaruhi.
25

 

a. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada, hasil-

hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian. 
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b. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan 

oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi. 

c. Hasil kgiatan aggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan. 

Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat. 

Hubungan antara pendapatan dan konsumsi merupakan suatu hal yang sangat 

penting dalam berbagai permasalahan ekonomi. Kenyataan menunjukan 

bahwa pengeluaran konsumsi meningkat dengan naiknya pendapatan, dan 

sebaliknya jika pendapatan turun, pengeluaran konsumsi juga turun, tinggi 

rendahnya pengeluaran sangat tergantung kepada kemampuan keluarga dalam 

mengelola penrimaan atau pendapatannya. 

Pendapatan adalah hasil yag diperoleh oleh masyarakat yang berasal 

pendapatan kepala rumah tangga maupun pedapatan anggota-annggota rumah 

tangga lainnya. Penghasilan tersebut dapat dialokasikasikan untuk konsumsi, 

kebutuhhan jeasmani, kesehatan, pendidikan dan kebutuhan lainya yang 

bersifat materil, pendapatan yang sebernar yang didapatkan oleh rumah tangga 

dan dapat digunakn untuk membeli barang atau untuk di tabung. 

Dengan kata lain bahwa pendapatan dapat diartikan sebagai jumlah 

keseluruhan uang yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama 

jangka waktu tertentu.   

Pendapatan adalah jumlah barang dan jasa yang memenuhi tingkat 

hidup masyarakat, dimana dengan adanya pendapatan yag dimiliki masyarakat 

dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Pendapatan rata-rata yang dimiliki oleh 

setiap jiwa disebut juga dengan pendapatan perkapita serta menjadi tolak ukur 
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kemajuan atau perkembangan ekonomi.
26

 Pendapatan juga merupakam hasil 

penguragan dari total output dengan total input. 

Perubahan tingkat pendapatan akan mempengaruhi banyaknya barang 

yang dikonsumsi. Secara teoritis, peningkatan akan dapat meningkatkan 

konsumsi. Seringkali dijumpai dengan bertambah kuatitsnya, tetapi kalitasnya 

juga meningkat. Misalnya, sebelum ada tambahan pertambahan pendapatan, 

beras yang dikonsumsi adalah berkualitas kurang baik tetapi setelah ada 

pertambahan pendapatan maka konsumsi beras bartambah dan varians yag 

dibeli adalah varian yang berkulitas.
27

 

 

B. Faktor –faktor yang mempengaruhi pendapatan petani 

Permasalahan utama yang dialami oleh petani desa pendapatanya setiap 

tahun tetap(cenderung konstan) dan hampir tidak berkembang. Pendapatan dan 

pengeluarannya atau konsumsi umur dan pengalaman kerja seorang petani dapat 

berpengaruh terhadap tingkat pendapatanya. Hal tersebut karena semakin lama 

curahan jam karja petani menyebabkan semakim berpengalaman petani.dengan 

demikian semakin tinggi potensi pendapatan yang di peroleh petani. 

Namun kondisi sebenarnya tidak demikian, banyak petani yang hidup 

dalam kondisi miskin salah satu sebab permasalahan tersebut adalah harga ikaan 

muarah. Hal tersebut tentu akan berdampak positif terhadap pendapatan petani  . 

Faktor yang mempengaruhi pendapatan petani adalah sebagai berikut: 
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 Sumitro, Ekonomi pembangunan (Jakarta: PT. Pembangunan 2000) h.28 
27

 Muhammad Anshar, peranan sektor pertanian khusunya jagung terhadap pertumbuhan 

ekonomi di wilaya Sullawesi Selatan. h. 149 
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1. Modal  

Modal merupakan faktor penting dan sangat menentuan untuk 

dapat memulai dan mengembangakan suatu usaha. Modal dalam suatu 

usaha dalah seperti bahan bakar atau energi penggerak awal sebuah motor. 

Makin besar modal yang ada makin besar pula kemugkinan ukuran usaa 

yang akan dijalankan. Umumnya istilah modal selalu diasosiasikan atau 

dikaitkan dengan uang sehingga tidak ada uang berarti tidak ada modal. 

Akumulasi modal terjadi apabila sebagian dari pendapatan di tabung dan 

di investasikan kembal dengan tujuan memeperbesar output dan 

pendapatan di kemudian hari.
28

 

2. Teknologi  

Kemajuan teknologi terjadi karena ditemukan cara baru atau 

perbaikan atas cara-cara lama dalam menangani pekerjaan-pekerjaan 

tradisional, dan merupakan hasil temuan manusia. Teknologidapat 

dikatakan sebagai pedang bermata dua. Disitu pihak dapat membawa 

manusia ke satu tingkat kemakmuran dan kesejahteraan yang lebih tinggi, 

akan tetapi dalam waktu yang bersamaan dia juga dapat membawa 

kerusakan bagi manusia itu sendiri. 

Teknologi ialah cara melakukan sesuatu untuk memenuhi 

kebutuhan manusia dengan bantuan alat dan akal, sehingga memperkuat 

atau membuat lebi ampuh anggota tubuh, panca indera dan otak manusia.
29

 

                                                             
28

 Lia Amalia, ekonomi Pembangunan (Cet,1; Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h. 23 
29

 Jhingan, ekonomi pembangunan dan perencanaan (Jakarta ;PT. Raja Grafindo Persada, 

2014), h. 235 
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3. Pengalaman Kerja  

Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang telah 

dilakukan selama beberapa waktu tertentu. Pengalaman sangat dibutuhkan 

setiap pekerjaan, semakin paham seorang petani dengan kodisi usahanya 

dan kerakteristik usahanya dapat mempernudah petani dalam 

mengembangkan usahanya. Penggunaan alat yang masih sederhana 

memaksa petani menggunakan pengalaman untuk pengembangan 

usahanya. 

 

C. Upaya peningkatan pendapatan petani dalam ekonomi syariah 

Ada empat cara yang umumnya uapaya yang dapat ditempuh untuk 

meningkatkan pendapatan petani: 

1. Memperluas lahan garapan 

2. Menurunkan harga serana produksi yang dibutuhkan  

3. Meningkatkan harga produk yang dibutuhkan  

4. Meningkatkan produktivitas per satuan luas lahan garapan 

Kebijakan pembangunan pertanian yang diciptakan selama ini 

biasanya merupakan kombinasi dari keempat cara tersebut.
30

 Petani di 

Indonesia pada umumnya memiliki lahan sempit dengn tingkat kesejahteraan 

yang rendah. kepemilikan lahan garapan per keluarga petani memamnng 

semakin menyempit dari waktu ke waktu. 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup ini, manusia dalam ajaran 

islam diperintahkan pula untuk selalu bekerja dan berusaha. Walaupun 

                                                             
30

 Pratama Raharjha dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi mikro, suatu pengantar, 

(Jakarta: LP.FE-UI,2010). H 293 
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berbagai aktifitas yang dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya sudah dilakanakan semaksimal mungkin, namun hasilnya tetap 

ditentukan oleh Allah, al-Qur’an menerangkan bahwa ketidak merataan 

karunia dan kesempatan yang dilimpahkan pada masing-masing individu dan 

bangsa adalah disengaja oleh Allah.  

Oleh sebab itu kita harus berusaha semaksimal mungkin untuk 

meningkatkan perekonomian yang sasarannya akhirnya adalah kesejahteraan 

hidup di dunia maupun di akhirat. Sebagaimana yang dikatakan oleh Rasullah 

SAW. ‘’Sesungguhnya engkau tinggalkan ahli arismu dalam keadaan kaya itu 

lebih baik dari engkau tingkatkan dalam keadaan miskin yang 

mengganungkan hidupnya kepada orang lain’’.
31

 

Menurut struktur atas legislasi islam, pendapatan yang berhak di 

terimah dapat ditentukan melalui dua metode. Metode pertama adalh ujarah 

(konpensasi, imbal jasa, upah), Sedangkan yang kedua adalah bagi hasil. 

Prinsip keadilan yang tercantum dalam surat Al-Jaatsiyah ayat 22. 

                    

     

Artinya: “ Dan allah menciptakan langit dan bui dengan tujuan yang benar 

dan agar diablasi tiap-tiap diri terhadap apa yanng dikerjakannya, 

dan mereka tidak akan dirugikan”. 
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 Mukhtar Samad, meningkatkan keterampilan untuk bekerja secara produktif, bidang 
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Prinsip dasar ini mengatur kegiatan manusia karena mereka akan diberi 

balasan di dunia dan akhirat. Setiap mansia akan mendapat imbalan dari apa 

yang telah dikerjakannya dan masing –masing tidak dirugikan. 

 

D. Pengertian Modal  

Modal adalah sekumpulan uang atau barang yang digunakan sebagai 

dasar untuk melaksanakan suatu pekerjaan. Dalam bahasa inggris modal 

disebut dengann capital, yaitu baraang yang dihasilkan oleh alam atau 

manusia untuk membantu memproduksi barang lainnya yang dibutuhkan 

manusia dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan.
32

 

Modal merupakan hal yang sangat vital dalam sebuah bisnis atau 

perusahaan. Tanpa modal bisni tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. 

Mulai dari bisnis yang besar maupun bisnis yang kecil pun membutuhkan 

modal untuk menjalankan bisnisnya. 

Pada intinya modal adalah aset utama perusahaan untuk menjalankan 

bisnis dimana umumnya berbentuk dana atau uang. Dengan uang maka bisnis 

bisa berjalan dengan lancar untuk mendukung proses produksi hingga 

pemasarannya. 

 

E. Sumber -sumber Permodalan   

Berbisnis apapun pasti butuh modal, berapa pun jumlahnya itu 

permodalan sering menjadi kendala utama yang menghambat dalam 

membangun bisnis, baik itu kurang modal atau bahkan tidak punya modal 
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sama sekali, banyak sekali pengusaha yang tidak dapat mengembangkan 

usahanya karena keterbatasana modal. Maka mulailah mencari sumber 

pembiayaan bagi usaha. Pada umumnya sumber-sumber permodalan  dapat 

diperoleh dengan 3 cara, antara lain: 

1. Dana sendiri 

Menggunakan dana sendiri paling banyak dilakukan oleh 

pengusaha dalam memodali usahanya. Pemakaian dana ini dimungkinkan 

bila memiliki simpanan uang tunai di bank ataupun berupa reksadana. 

 Dengan dana pribadi ini, kita bisa lebi fleksibel dalam pemakaian 

jumlah dana sewaktu-waktu, serta bebas mengalokasikan dana sesuai 

dengan keputusan sendiri. Sekaligus akan terbebas dari bunga, 

pemotongan keuntungan dan tidak perlu membagi hasil dengan pihak lain. 

Meskipun demikian terkadang menggunakan dana sendiri juga 

memilki kelemahan seperti kurang kontrol dalam pemakaian dana, lalai 

dalam pencatatan keuangan, dan bila merugi maka harus menaggung 

kerugian sendiri. 

2. Dana Pinjaman 

Jika tidak mempunyai simpanan dana pribadi dan kekurangan 

dana,maka alternatif lainyya adalah dana pinjaman. Berikut ini dalah 

berbagai macam alternatif dana pinjaman . 

a. Kredit usaha  

b. Kredit Tanpa Anggunan (KTA) 

c. Kredit BPR (Bank Perkreditan Rakyat) 
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d. Leasing atau Lease Back 

e. Perum Penggadaian  

f. Koperasi  

g. Pinjaman BUMN 

h. Pinjaman Departemen 

3. Dana Gabungan Usaha (join) 

Kalau memilki tman atau kerabat yang berpotensi memiliki dana 

lebih dapat dinegosiasikan untuk ikut serta manjadi pemodal dalam jumlah 

besar ataupun sebagian kecil dari bisnis. 

 Usahaan membuat perencanaan konsep rumah makan yangmatang 

lalu lakukan presentasi dan kemudian negoiasikan mengenai kebutuhan 

modal, jumlah, jangka waktu, dan pembagian hasil dari keuntungan usaha 

setiap bulannya. Jangan lupa untuk membuat daftar nama relasi yang 

potensial sbelumnya, untuk mendapatkan peluang pinjaman yang lebih 

besar. 

 

F. Permodalan Dalam Ekonomi Syariah  

Modal dalam literatur fiqih disebut ra’sul mal yang merujuk pada arti 

uang dan barang. Modal merupakan kekayaan yang menhasilkan kekayaan 

lain. Pemolik modal harus berupaya memproduktifkan modalnya. Modal tidak 

boleh diabaikan, namun wajib menggunakannya dengan baik afgar terus 

produktif dan tidak habis digunakan. 

Nabi menyukai umatnya yang mau berusaha agar mendapatkan 

keuntungan dari modal yang dimiliki. Dan bagi yang tidak mampu 
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menjalankan usaha, islam menyediakan bisnis alternatif yaitu mudharabah, 

musyarakah , dan lain-lain. Yang mana mudharabah ini adalah suatu bentuk 

kerjasama antara dua pihak atau lebih, dimana pemilik modal mempercayakan 

sejumlah modalnya kepada pengelola dengan suatu penjanjian awal. Pada 

mudharabah ini anatara pemilik modal dan pengelola harus salinh 

berkontibusi. 

 Musyarakah adalah bentuk umum dari usaha bagi hasil dimana dua 

orang atau lebi usaha bagi hasil dimana dua orang atau lebih menyumbangkan 

pembiayaan dan manajemen usaha, dengan proporsi bisa sama atau tidak. 

Keuntungan dibagikan sesuai dengan kesapakatan di awal, Dan kerugian akan 

dibagikan menurut proporsi modal. 

Ayat yang berhubungan dengan modal ini terdapat pada QS. Ali Imran 

ayat 14 yang berbunyi : 

                    

                            

               

Artinya : ” Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 

apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta 

yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-

binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di 

dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga)” 

 

Pada ayat ini dapat kita ketahui bahwa dijadikan indah bagi manusia 

kecintaan kepada harta yang tidak terbilang lagi berlipat ganda. Yang mana 

bentuk harta. Semua itu merupakan sesuatu yang didinginkan dan dicintai oleh 
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manusia. Kecintaan kepda materi (wanita, anak-anak, harta lain benda) 

merupakan sifat dasar manusia karena berkaitan dengan kebutuhan, hanya saja 

kita tidak boleh terlalu menuruti hawa nafsu dalam memenuhi kebutuhan 

dunia sehigga melupakan kehidupan akhirat. Harta benda merupakan 

kebutuhan lahir manusia.  

Jadi harta disini merupakan modal  bagi kita untuk mencari 

keubtungan, namun tidak boleh berlebih-lebihan yang menyebakan lalai 

terhadap perintahnya. Maka jadikan lah sebagai modal untuk ksejahteraan 

dunia serta akhirat.   


